
 

 

BAB III 

PROFIL MAJALAH PARAS 

A. Sejarah Berdirinya Majalah Paras 

 Deraan pertanyaan bercampur setumpuk harapan mengawali perjalanan Paras di bulan 

September 2003. Kekhawatiran akan ketidaktertarikan masyrakat pada Paras membuat 

redaksi yang dimotori oleh Eva Deswenti (Redaktur Pelaksana) dan Sri Rahayu Arman 

(Reporter) bekerja keras menyusun daftar awal majalah. 

Mustafa bin H. Ton sebagai penasihat berkeinginan untuk menghadirkan sebuah 

majalah sarat dengan kajian agama yang tersaji secara popular, dan juga dapat menjadi 

trendsentter bagi perkembangan dunia fashion dan lifestyle wanita islam. Setelah 

konsep matang dengan berbagai diskusi. Tim pertama Eva Deswenti dan Sri Rahayu 

Arman memulai perekrutan redaksi. Jajaran redaksi bertambah personel Retno Afanti 

(Koordinator Liputan), Windya Novita (Reporter), Kuntoro (Lay out), dan Nurisman 

(Fotografer), bergiat membentuk majalah yang diinginkan yaitu sebuah majalah yang 

diharapkan mampu menjawab masalah keseharian wanita dengan menyajikan data 

yang cover both sides tanpa kesan menggurui. Siding redaksi pertama dilakukan di 

Sukabumi dengan membedah berbagai majalah yang ada,  Kompetitor dan Rubrikasi 

Paras.
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Segala persiapan penerbitan perdana dilakukan di kantor redaksi Kota Wisata 

Cibubur, tetapnya Senkon Amsterdam Blok H-1 Jl. Transyogi Km. 6 Cibubur 16968. 

Jarak yang cukup jauh ke pusat kota, namun tidak menurunkan para reporter untuk 

hunting berita. 
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Alhasil sepanjang perjalanannya, Paras mencoba menampilkan wajah islam yang 

tengah-tengah dan simpatik. Paras berupaya membebaskan dan memperluas persepektif 

pembacanya yang mayoritas wanita untuk menyimpulkan sendiri setiap suguhannya, 

terutama dalam tulisan kajian islam, hal ini dimaksudkan untuk membangun sikap kritis 

wanita terhadap informasi yang disajikan. Dari sini, Paras berharap, lahir wanita-wanita 

cerdas pembangunan Islam.
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B. Perkembangan Majalah Paras 

Edisi perdana diusung paras dengan mengetahkan tema sosok Ideal Muslimah 

Modern. Paras mencoba mengenalkan jati dirinya sehingga bacaan bagi muslimah 

modern. Tak sampai dua minggu, Paras perdana habis terjual sebanyak 15.000 

eksemplar. 

 Memasuki edisi kedua, redaksi bertambah dengan kehadiran Indriyani Pernatasari 

(Reporter), Mirna ErlitaSari (Sekretaris) dan Taufik Subarkah (Fotografer). 

Bertambahnya kekuatan redaksi , menjadikan Paras dari edisi ke edisi semakin mantap, 

maksudnya disini hadir semakin baik dari segi kualitas maupun kuantitas. 

Tema-tema segar dan membagun mewarnai perjalanan Paras. Paras tetap 

menyeimbangkan idealismenya sebagai bacaan cerdas wanita sejatinya, rangkaian tema 

yang digulirkan Paras selalu berujung pada benang merah mencerdaskan wanita. 

Mempererat hubungan dengan pembacanya juga menjadi agenda paras dalam 

perjalannya Beauty Class, seminar wirausaha, wisata hati, out bond, worksop, beauty dan 

ramadhan fair adalah bagian dari cara paras menyapa pembacanya. 

Memasuki ulang tahun pertama, oplah Paras meningkat hingga 50.000 eksemplar. 

Terpikir oleh redaksi untuk lebih meningkatkan kualitas paras, khusunya dalam 

perwajahan dan tata bahasa. Tim pun merekrut Wahid Nur Effendi (editor bahasa) dan 
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Devi Aftina (Layouter). Kehadiran mereka membuat majalah semakin sempurna 

tampilannya. 

Satu tahun adalah momen yang tidak lepas dari evaluasi. Paras menganut paham 

untuk senantiasa evaluasi dan tidak mudah berpuas diri. Maka menandai satu tahun  

paras tersebut, bertempat di Mutiara  Carita, Banten diadakan evalusi dan rapat 

tahunan Paras. Hasilnya terjadi perubahan wajah Paras. Majalah Tampil beda dengan 

bingkai dan perubahan Lay Out. Tag Line lama dirubah menjadi “Bacaan Utama Wanita 

Islam” yang hadir di logo paras. 

Tiga bulan menjelang usia dua tahun, pada bulan juni 2005 redaksi paras  yang 

semula bergabung dengan redaksi majalah Hidayah dan Muslimah masih satu grup 

PT.Variapop Group, pindah ke Komplek Ruko Travalgar Blok SE-31, namun masih 

dalam area kota wisata cibubur. 

Untuk mengimbangi perusahaan terdahulu yakni dan untuk membedakan diantara 

majalah paras dengan majalah terbitan PT.Variapop Group lainnya seperti Hidayah, 

Musalimah dan Anggun, manajemen perusahaan mendirikan PT. Variasi Malindo yang 

menaungi majalah paras dan variasi. Hingga kini, majalah paras berada di bawah 

naungan penerbit PT.Variasi Malindo. Namun PT. Variapop Group dan PT. Variasi 

Malindo masih dalam satu naungan kepemimpinan dan kepengurusan. 

Perkembangan selanjutnya paras semakin dimintai. Sedikit demi sedikit oplah 

memanjak hingga 75.000 eksemplar.dengan itu, antusiasme pembaca untuk memperoleh 

paras kian waktu kian meningkat. Hal ini mendorong PT. Variapop Group membentuk 

divisi langganan paras yang saat itu dipegang oleh Siti Mila Krishna.  

Melihat gelagat positif dari perkembangan yag ada, paras semakin gencar 

merangkul pembaca lewat berbagai kegiatan. Terpikirlah oleh paras untuk membaut klub 

paras yang dapat mempertemukan paras dangan pembaca setianya. Mewarnai tahun 



 

 

kedua, paras semakin diterima di masyarakat. Di tengah rasa kehinlangan layouter 

pertama paras, kuntoro untuk tidak bergabung kembali di paras, hadir Eliza Aulia dan 

Ramlan sebagai Layouter serta Laily Nihayati sebagai reporter. 

Sambutan hangat pembaca membuat redaksi bertambah semangat utuk menjalin 

komunikasi dengan pembaca sejatinya. Maka pada bulan September 2005 berdiri klub 

paras sebagai wadah yang akan menampug berbagai kegiatan dan mmempertemukan 

paras dengan pembaca setiany. Tentu saja dalam rangka mencerdaskan pembacanya 

dalam segala hal. Paras pun merekrut Lies Leylasari untuk mengurus klub paras. 

Majalah wanita islam paras hadir dengan sebuah harapan bahwa keberadaanya di 

tangan pembaca memberikan pencerahan pengetahuan bagi kaum muslimah. Beragam 

majalah wanita baik yang  berhubungan dengan per an public maupun peran domestik 

disajikan dalam sudut pandang syariah Islam. Tentu saja penyajiannya dengan 

mengangkat tema tema aktual dengan penyampaian yang sabtu minggu dan cerdas. 

C. Struktur Organisasi Majalah Paras 

      Penerbit 

       PT. Variasi Malindo 

        Direktur Utama  

        Dato' H. Mustafa bin H. Ton, DIMP 

        Direktur Utama 

        Datin Hj. Wirdaningsih Aminudin 

         Wakil Direktur Utama 

         Ridwan Yunus 

         Eddy Syahwardi Aminudin Yunus 

         Pemimpin Umum 

         Datin Hj. Wirdaningsih Aminudin 



 

 

Pemimpin Redaksi  

Siwi Wulandari 

Staf Redaksi  

Winata Novita, Lalily Nihayati, Siti Muslimah, Yoli Hemdi 

Pilmawati (Busana) 

Kontributor 

Indrayani Permatasari, Retno Afanti, Dewi Nurcahyanu 

Sekretaris Redaksi 

Ati Amalia Hasanti 

Fotografer 

Gandi Purwandi, Agung Hadiawan, TF, Subarkah (Non Aktif) 

Artistik 

Purwanto, Ramlan, Sudarto, Sukamto, G. Kriswanto, Wisnu (FA) 

Ilustrator 

Ribki 

Dapur Paras 

Fatima, Lina 

Iklan dan Promosi 

Iklan 

Syamsudin, Ady Riyadi, Adeng Hanafi 

Ika Atika, Miko 

Promosi & Event 

Roy, Raisa 

Koordinator Sirkulasi  

Roni Wardana  



 

 

Sumber: Majalah Paras No. 137/Tahun XII/Maret 2015. 

       

      D. Visi dan Misi Majalah Paras 

           Visi Majalah Paras 

            Majalah Paras sebagai salah satu media yang memberikan informasi untuk 

khalayak mempunyai visi yang harus diterapkan. Adapun visi majalah paras adalah 

menjadikan wanita muslimah cerdas dalam aspek. 

Misi Majalah Paras 

         Selain visi yang telah di sebutkan  di atas, Majalah paras juga mempunyai 

misi. Misi majalah paras adalah mengantar wanita muslimah maupun untuk memilih 

dan menentukan sebuah pilihan dari beberapa pilihan hidup yang sedang mereka 

hadapi. 

Tujuan  

            Majalah paras  dalam setiap edisinya menampilkan berbagai macam rubrik 

untuk pembacanya dengan tujuan yaitu memberikan informasi yang aktual bagi wanita 

muslimah tentang masalah mereka sehari hari. 

Motto 

        Motto Majalah Paras adalah : 

   "Wanita Cerdas Baca Paras" 

         Maksud dari moto majalah paras adalah, majalah paras mengharapkan agar 

wanita-wanita muslimah yang sedang membutuhkan informasi tentang kehidupan 

mereka dapat membaca majalah paras, sehingga mereka menemukan solusi dari 

masalah yang sedang mereka hadapi, selain itu juga redaksi berharap dengan 

membaca majalah paras pengetahuan wanita muslimah bertambah. 

 



 

 

 

E. Pembaca 

       Kehadiran majalah paras, sejatinya untuk referensi bacaan kaum perempuan. 

Namun kehadirannya banyak diminati kaum laki-laki dengan persentase pembaca 

80% perempuan dan 20% laki-laki. Sasaran pembaca paras adalah wanita usia 20 

hingga 45 tahun dengan tingkat pendidikan SMU hingga Universitas. Wanita 

pembaca majalah paras berprofesi sebagai pekerja, wirausaha, maupun ibu rumah 

tangga bahkan mahasiswi yang tergolong dalam tingkatan ekonomi menengah ke 

atas. 

         Berdasarkan profesi pembaca paras didominasi oleh karyawan sekitar 42%, 

ibu rumah tangga 25%, dan wirausaha atau pedagang 18%. Selebihnya pelajar atau 

mahasiswa sekitar 10% dan profesi lainnya hanya 5%. Wilayah pendistribusian 

majalah paras di Indonesia tersebar di Jawa sekitar 60%. Dan kedua tersebar 16% di 

Sumatera. Kalimantan sekitar 11%. Sulawesi sekitar 8% dan wilayah lainnya hanya 

1%.  

 

 

         

 

 

 

 

 

  

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


